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Abstrak  

Toko Jabat adalah salah satu toko yang bergerak dalam dalam bidang penjualan sembako serba 

ada. Dalam hal ini, Toko Jabat masih mempunyai kekurangan dan kelemahan dalam proses 

pencatatan data barang masuk dan barang keluar. Diantaranya mengakibatkan proses pencatatan 

dalam penyimpanan tidak efektif dan efisien, data yang rentan hilang, waktu yang lama dalam 

melakukan pengecekan persediaan barang serta kekeliruan dalam penyimpanan data, karena proses 

pencatatan data barang masuk dan barang keluar masih belum terkomputerisasi dengan baik. 

Penyusunan laporan yang masih sederhana dengan cara manual memungkinkan kurang terjaminnya 

keamanan data serta menyebabkan kinerja perusahaan menjadi terhambat dan belum mampu 

menunjang segala kebutuhan yang diinginkan perusahaan. Kebutuhan akan sistem pengelolaan 

barang masuk dan barang keluar yang efktif merupakan komponen penting dalam manajemen 

keuangan toko dan menjadi dasar bagi kegiatan operasional yang sehat dan aman. Laporan Akhir 

Studi ini menggunakan metode pengembangan sistem Prototype dengan desain menggunakan 

Unifed Modeling Language (UML). Berbasis Dekstop yang dikembangkan menggunakan JAVA 

(Netbeans) dan Database MySQL. Dengan adanya pengembangan sistem yang dilakukan, 

diharapkan dapat membantu Toko Jabat dalam pengelolaan data barang masuk dan barang keluar. 

 
Kata Kunci: Barang Keluar, Barang Masuk, Persediaan.  

 

PENDAHULUAN  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu komponen dalam  organisasi yang 

mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan 

informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan bagi pihak dalam perusahaan 

dan pihak luar perusahaan (Megawaty & Rahmanto, 2021). Sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu jenis sistem informasi yang diperlukan oleh perusahaan dalam 

menangani kegiatan operasionalnya, untuk menghasilkan informasi-informasi akuntansi 

serta informasi lainnya mengenai proses bisnis perusahaan yang diperlukan oleh 

manajemen dan pihak-pihak lainnya untuk pengambilan keputusan dan kebijakan-

kebijakan lainnya (Tarigan et al., 2020),. Sebuah informasi sangat dibutuhkan dalam 

menentukan kebijakan kedepan bagi perusahaan, terutama informasi keuangan. Informasi 

inilah yang sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan, bagi pihak-pihak 

dalam perusahaan (intern) maupun pihak-pihak di luar perusahaan (ekstern) (Ardian & 

Fernando, 2020), (Fauzi et al., 2021b). Pihak dalam perusahaan (intern) meliputi direktur, 

manajer, akuntan dan staff accounting, dan karyawan (Fauzi et al., 2020), (Suryono et al., 

2020). Sedangkan pihak luar perusahaan (ekstern) meliputi investor, kreditor, supplier, 

pemerintah, dan masyarakat. 

Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membantu manusia dalam mengerjakan 

pekerjaan mereka sehingga menjadi lebih mudah, cepat, dan hasil yang memuaskan. Salah 

satu dari teknologi tersebut adalah komputer (S. Setiawan et al., 2020), (Ahmad, 2015). 
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Dalam sebuah instansi saat ini, komputer merupakan sebuah alat atau sarana yang sangat 

dibutuhkan untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan perusahaan di bidangnya 

masing-masing (Lina et al., 2021), (Fauzi et al., 2021a). Sebelum adanya era komputerisasi 

ini kebanyakan para user menyelesaikan pekerjaannya dengan cara yang masih manual 

(Hermanto et al., 2021), (Dhiona Ayu Nani, 2021). Toko Jabat yang beralamat di Jl. Ir. 

Sutami km 11 Kec. Tanjung Bintang yang merupakan sebuah toko yang bergerak dalam 

bidang penjualan sembako serba ada. Proses pencatatan barang dagang sangatlah penting 

karena diperlukan untuk mengetahui barang yang masuk dan keluar serta mengetahui 

persedian yang ada ketika melakukan pengecekan (Kurniawan, n.d.), (Press & Lantai, 

n.d.). Saat ini sistem yang berjalan pada Toko Jabat masih memiliki banyak kekurangan 

dan kelemahan seperti pembuatan pencatatan barang masuk dan barang keluar pada Toko 

Jabat belum sepenuhnya terkomputerisasi dengan baik, akibatnya untuk melakukan 

pengecekan persediaan barang dagang masih memerlukan waktu yang cukup lama dan 

sering keliru dalam pengolahan laporan tersebut karena masih dilakukan secara manual 

(Fernando et al., 2021), (D. Setiawan, 2018). Kekeliuran yang sering ditemukan seperti 

kesalahan dalam pencatatan angka dan data hilang. Berdasarkan uraian permasalahan di 

atas maka Toko Jabat membutuhkan sistem yang dapat memudahkan dalam mengelola 

barang masuk dan barang keluar. Maka penulis membuat sebuah sistem yang dapat 

mempermudah pengelolaan barang tersebut, seperti membuat laporan barang masuk, 

laporan barang keluar, dan laporan persediaan barang yang terkomputerisasi untuk 

meminimalisir kekeliruan dalam pengolahan laporan tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengubah 

spesifikasi logis menjadi disain yang dapat diimplementasikan ke sistem komputer 

organisasi. Disain tersbut meliputi disain laporan, formulir, data, dan proses informasi 

(Fernando et al., 2021), (D. Setiawan, 2018). 

 

Konsep Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan sistem di dalam mendefinisikan sistem yaitu 

pendekatan pada prosedur, dan pendekatan pada komponen-komponen atau elemen-

elemen (Pramana et al., 2017), (Manalu & Setyadi, 2010). 

 

Elemen Sistem 

Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama. Ada beberapa elemen-

elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu; tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, 

mekanisme pengendalian dan umpan balik serta lingkungan (Swasono & Prastowo, 2021), 

(Isnaini et al., 2017), (Firdaus et al., 2021). 

a. Tujuan, tujuan ini menjadi motivasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan 

yang jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. 
b. Masukan, masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud 

maupun yang tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan 

yang tidak berwujud adalah informasi. 

c. Proses, Proses merupakan bagianyang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai. 
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d. Keluaran, keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan sistem dan keluaran dapat 

menjadi masukan untuk subsistem lain. 
e. Batas, batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem. 

Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sitem. 
f. Mekanisme pengendalian dan umpan balik, mekanisme pengendalian (control 

mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback), sedangkan 

umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Tujuannya 

untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
g. Lingkungan, lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 
 

Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu : 

1. Komponen (component) 

Suatu sistem selalu mengandung subsistem dan komponen yang masing-masing 

mempunyai tujuan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu 

proses kerja sistem secara keseluruhan (Ichwan dkk, 2013), (Wantoro et al., 2021), 

(Damayanti, 2021). 

2. Batasan Sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

lingkungan luarnya, dalam kali ini sistem dipandang sebagai sesuatu kesatuan, batasan, 

suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar batas dari 

sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (interface) 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsitem dengan subsistem 

lainnya. Melalui penghubung ini memungkin sumber daya mengalir dan berinteraksi 

dari subsitem ke subsistem lainnya. 

5. Masukan Sistem (input) 

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem dapat berupa masukan 

perawatan yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi serta 

dapat berupa masukan sinyal yaitu energi yang diproses untuk menghasilkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (output) 

Keluaran adalah hasil dari masukan yang diolah dan diklasifikasikan untuk menjadi 

keluaran yang berguna, dimana keluaran tersebut dapat menjadi masukan bagi 

subsistem lainnya. 

7. Pengolahan Sistem (objective) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengelolah atau 

memproses masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem (objective) 

Suatu sistem tertentu mempunyai tujuan atau sasaran, sasaran dari sistem sangat 

menentukan, masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan 

sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan. 

 

Komponen Sistem 

Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari enam komponen, (Arbiansyah & Kristianto, 2010), 

(Utami et al., 2019), yaitu: 

1. User yang menggunakan sistem 
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2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Software yang digunakan untuk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, peripheral device, dan 

perangkat jaringan. 

6. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data SIA (Hidayat, 2014), (Ernain et 

al., 2011), (Prasetyo & Suharyanto, 2019). 

 

Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang (Ariyanti et al., 2020), 

(Priandika & Wantoro, 2017), (Pasha & Suryani, 2017). Klasifikasi sistem tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem tak tentu (probabilistic system), adalah susatu sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan 

merupakan contoh probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat diprediksi 

dengan pasti. 

b. Sistem abstrak (abstract system), adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide 

yang tidak tampak secara fisik. Sistem teologia merupakan contoh abstrac system. 

c. Sistem fisik (physical system), adalah sistem yang ada secara fisik. Sistem komputer, 

sistem akuntansi, sistem produksi, sistem sekolah, dan transportasi merupakan contoh 

physical system. 
d. Sistem tertentu (deterministic system), adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah 

laku yang dapat diprediksi, interaksi antara bagian dapat dideteksi dengan pasti 

sehingga keluarannya dapat diramalkan. Sistem komputer sudah diprogramkan, 

merupakan contoh deterministic system karena program komputer dapat diprediksi 

dengan pasti. 
e. System tertutup (close system), sistem yang tidak bertukar materi, informasi, atau energi 

dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan, 

misalnya; reaksi kimia dalam tabung yang terisolasi. 
f. Sistem terbuka (open system), adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan 

dipengaruhi oleh lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh open system, 

karena dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
 

Konsep Sistem Informasi 

Pengertian Data 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri 

dari fakta (fact) dan angka yang secara relatif tidak terdapat berarti bagi pemakai. Fakta 

adalah segala sesuatu yang tertangkap oleh indera manusia (Yanuarsyah et al., 2021), 

(Dinasari et al., 2020), (Munandar et al., 2020). 

 

Pengertian informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya. Informasi juga disebut data yang diproses atau data yang memiliki arti. 

Informasi merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 

pengetahuan seseorang yang menggunakan (R. Sari et al., 2021), (Nugroho et al., 2021), 

(Rudi Cahyono & Nurmahaludin, 2017). 
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Pengertian Sistem Informasi 

Sebuah sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, 

memasukkan, dan mengelola serta menyimpan data, dan cara- cara yang diorganisasi untuk 

menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa 

sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Suatu sistem informasi pada dasarnya terbentuk melalui suatu kelompok operasi yang 

tetap, yaitu : 

1. Mengumpulkan data 

2. Mengelompokkan data 

3. Menghitung 

4. Menganalisa 

5. Menyajikan laporan 

 

Komponen Sistem Informasi 

Secara garis besar, sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen (Pratiwi et al., 

2021). Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

 Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang 

memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan. 

2. Input  

 Data harus dikumpulkan dan dimasukkan sebagai input ke dalam sistem. Sebagian 

besar input berupa transaksi. Namun perlu diingat, bahwa dalam perkembangannya, 

sebuah sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data dan menghasilkan 

informasi keuangan saja, namun juga mengolah data dan menghasilkan informasi 

nonkeuangan. Oleh karena itu sebagian input adalah berupa nonkeuangan.  

3. Output  

 Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut output. Output dari sebuah 

sistem yang dimasukkan kembali ke dalam sistemsebagai input disebut dengan umpan 

balik (feedback). Output sebuah sistem informasi akuntansi biasanya berupa laporan 

keuangan dan laporan internal seperti daftar umur piutang anggaran, dan proyeksi arus 

kas. 

4. Penyimpanan data 

 Data sering disimpan untuk dipakai lagi di masa mendatang. Data yang tersimpan ini 

harus diperbarui (update) untuk menjaga keterkinian data. 

5. Pemrosesan  

 Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponnen 

pemroses. Saat ini sebagian besar perusahaan mengelola datanya dengan 

menggunakan komputer, agar dapat dihasilkan informasi secara cepat dan akurat. 

6. Instruksi dan prosedur 

 Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa 

instruksi dan prosedur rinci. Perangkat lunak (program) komputer dibuat untuk 

menginstruksikan komputer melakukan pengolahan data. Instruksi dan prosedur untuk 

para pemakai komputer biasanya dirangkum dalam sebuah buku yang disebut buku 

pedoman prosedur.  

7. Pemakai 

 Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang dihasilkan 

oleh sistem disebut dengan pemakai.. dalam perusahaan, pengertian pemakai termasuk 

di dalamnya adalah karyawan yang melaksanakan dan mencatat transaksi dan 

karyawan yang mengelola dan mengendalikan sistem. 
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8. Pengamanan dan pengawasan 

 Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem harus akurat, bebas dari berbagai 

kesalahan, dan terlindung dari akses secara tidak sah. Untuk mencapai kualitas 

informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan 

melekat pada sistem. 

 

Sasaran Sistem Informasi 

a. Meningkatkan penyelesaian tugas. 

 Pemakai harus lebih produktif agar menghasilkan keluaran yang memiliki mutu yang 

tinggi. 

b. Meningkatkan efektifitas secara keseluruhan. 

 Sistem harus mudah dan sering digunakan 

c. Meningkatkan efektifitas ekonomi. 

 Keuntungan yang diperoleh dari sistem harus lebuh besar dari biaya yang dikeluarkan 

(Hamidy, 2017), (Megawaty et al., 2021). 

 

Konsep Sistem Informasi Akuntansi 

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Surahman et al., 2020).  

 

Fungsi Utama Sistem Informasi Akuntansi 

Ada 3 fungsi utama dari Sistem Informasi Akuntansi bagi perusahaan yaitu : 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan personel 

organisasi. 

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 

mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan personel. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan asset dan data 

organisasi (Nuh, 2021). 

 

Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdii dari enam komponen, yaitu: 

1. User yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Software yang digunakan untk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, peripheral device, dan 

perangkat jaringan. 

6. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data SIA (Puspitasari & Budiman, 

2021). 

 

Subsistem Dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Subsistem sistem informasi akuntansi terdiri dari 5 sistem, yaitu : 

1. Sistem Pengeluaran (Expenditure System) 

 Segala peristiwa yang berhubungan dengan usaha mendapatakan sumber-sumber 

ekonomis yang diperlukan olehperusahaan, baik berupa barang ataupun jas, baik 

pemasok dari luar maupun dari karyawan di dalam perusahaan. 
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2. Sistem Pendapatan (Revenue System) 

 Berhubungan dengan barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan kepada 

konsumen dan mendapatkan pembayaran dari mereka. 

3. Sistem Produksi (Production System) 

 Berhubungan dengan pengumpulan, penggunaan dan pengubahan bentuk suatu sumber 

ekonomi (Puspaningrum et al., 2020). 

4. Sistem Manajemen Sumber Daya (Resources Management System) 

 Meliputi peristiwa yang berkaitan dengan manajemen dan pengendalian sumber daya 

seperti investasi dan aktiva tetap. 

5. Sistem Buku Besar dan Laporan Keuangan (General Ledger and Financial Accounting) 

 Berhubungan dengan transaksi keuangan dan ayat jurnal penyesuaian yang terjadi 

dalam siklus akuntansi. 

 

Pengelolaan Barang Masuk dan Barang Keluar 

Pengelolaan adalah penyelenggaraan, pengurus atau proses yang membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Pengolahan sama halnya dengan manajemen, 

karena  pengelolaan dalam sebuah organisasi memerlukan pelaksanaan tanggung jawab 

manajerial secara terus menerus. Dan tanggung jawab tersebut secara kolektif sering 

disebut sebagai fungsi manajemen  (Audrilia & Budiman, 2020). 

 

Pengertian Persediaan 

Persediaan barang dagang adalah barang yang dibeli untuk dijual lagi sebagai aktivitas 

utama perusahaan untuk memperoleh pendapatan.  Persediaan dapat diartikan sebagai 

barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang 

akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengh jadi 

dan persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan persediaan bahan setengah jadi 

disimpan sebelum digunakan atau dimasukkan ke dalam proses produksi, sedangkan 

persediaan barang jadi atau barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. 

Perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis persediaan yaitu, persediaan barang 

dagangan (R. K. Sari & Isnaini, 2021). 

 

Pengertian Pembelian 

Pengertian pembelian adalah orang-orang yang dengan wewenang formalnya berhak 

memilih rekanan pembekal (supplier) dan mengatur syarat-syarat pembelian. Kerdasarkan 

tingkat keterlibatan pembeli dan tingkat perbedaannya, yaitu perilaku pembelian yang 

kompleks, perilaku pembelian pengurangan disonansi, perilaku pembelian kebiasaan, dan 

perilaku pembelian pencarian variasi  (Fariyanto & Ulum, 2021). 

 

Pengertian Penjualan  

Penjualan adalah aliran kas masuk atau aktiva lain yang timbul karena perusahaan menjual 

barang dagangan. Secara umum penjualan sama artinya dengan pendapatan pada 

perusahaan jasa. Penjualan barang dagangan terjadi ketika perusahaan melakukan proses 

penjualan kepada pihak lain. Penjualan dapat dilakukan dengan tunai dan kredit. Penjualan 

barang dagang tersebut diakui sebagai pendapatan oleh perusahaan. 

 

Retur Pembelian dan Retur Penjualan 

Retur penjualan adalah pengembalian barang yang telah dijual karena tidak sesuai dengan 

pesanan konsumen. Jika terjadi retur (pengembalian barang) maka konsumen akan 
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menerima uang kembalian atau mendapat potongan penjualan. Begitu juga halnya dengan 

retur pembelian adalah kebalikan dari retur penjualan  (Herdiansah et al., 2021). 

 

METODE  

Metode Pengembangan Sistem 

Prototipe (Prototyping) 

prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman pelanggan mengenai 

hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang diinginkan pelanggan kepada 

pengembangan perangkat lunak. Model prototipe (prototyping model) dimulai dari 

mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. Lalu 

dibuatlah program protipe agar pelanggan lebih terbayang dengan apa yang sebenarnya 

diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan program yang belum jadi. Program ini 

biasanya menyediakan tampilan dengan simulasi alur perangkat lunak sehingga tampak 

seperti perangkat lunak yang sudah jadi. Program prototipe ini dievaluasi oleh pelanggan 

atau user sampai ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau user. 

Tahapan metode waterfall tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan metode Prototype 

 

Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang digunakan untuk 

mengajar, demonstrasi, evaluasi desain, promosi, atau keperluan lain. Sebuah mock-up 

disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan atau mampu 

mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak dan memungkinkan 

pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi terjadi pada pembuatan prototipe sampai 

sesuai dengan keinginan pelanggan (costumer) atau user. Seiring dengan mengembangkan 

prototipe maka sistem perangkat lunak yang sebenarnya dikembangkan juga sehinga sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan (costumer) atau user. 

Alat Pengembangan Sistem 

Bagan Alir Dokumen 

Bagan alir (flowchart) adalah teknik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan 

beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Bagan alir mencatat 

cara proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir melalui organisasi. Bagan alir 

juga digunakan untuk menganalisis cara meningkatkan proses bisnis dan arus dokumen. 

Simbol bagan alir dibagi ke dalam empat kategori sebagai berikut : 

1. Simbol input/output menunjukkan input atau output dari sistem. 

2. Simbol Pemrosesan menunjukkan pengolahan data, baik secara elektronik atau dengan 

tangan. 

3. Simbol penyimpanan menunjukkan tempat data disimpan. 

4. Simbol arus dan lain-lain menunjukkan arus data, dimana bagan alir dimulai dan 

berakhir, keputusan dibuat, dan cara menambah catatan penjelas untuk bagan alir. 



  Ilmudata.org 

  Volume 2 (3), 2022 

9 Ilmudata.org  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 

Tahap penggunaan sistem ini dilakukan setelah sistem selesai, kemudian peneliti melaksanakan 

pelatihan terhadap petugas yang akan menggunakan sistem, dengan memberi pengertian dan 

pengetahuan yang cukup tentang sistem informasi, posisi dan tugas setiap fungsi. Pelatihan ini 

untuk petugas yang akan mengoperasikan sistem, yaitu administrasi. Hal ini dimaksudkan agar 

Pengguna memahami prosedur kerja sistem, dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang timbul 

yang dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan, sehingga tujuan sistem dapat 

tercapai. Sistem yang peneliti buat ini diharapkan  mempermudah administrasi dalam membuat 

laporan persediaan, laporan barang masuk dan laporan barang keluar. berikut penjelasan program 

dari sistem yang siap untuk digunakan : 

a. Form Login 

Form Login berfungsi untuk keamanan data dimana pimpinan, dan administrasi diminta untuk 

memasukan nama pengguna, jabatan dan password yang telah ditentukan sebelumnya.  

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 

 

b. Tampilan Form Utama 

Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, Pengguna, Data Barang, Data 

Suplier, Data Customer, Data Barang Masuk, Data Barang Keluar, Laporan.  

 
Gambar 3. Tampilan Form Utama  

 

c. Tampilan Form Pengguna 

Form Data Pengguna merupakan form yang berisikan tentang data Pengguna. Form ini 

digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Pengguna.  

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Pengguna 
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d. Tampilan Form Data Barang 

Form Data Barang merupakan form yang berisikan tentang data Barang. Form ini digunakan 

ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Barang.  

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Barang 

 

e. Tampilan Form Data Supplier 

Form Suplier merupakan form yang berisikan tentang Supplier. Form ini digunakan ketika akan 

menambah, mengubah, dan menghapus Data Supplier. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Supplier 

 

f. Tampilan Form Data Customer 

Form Data Customer merupakan form yang berisikan tentang data Customer. Form ini 

digunakan ketika akan menambah, dan menghapus data Customer.  

 
Gambar 7. Tampilan Form Data Customer 

 

g. Tampilan Form Data Barang Masuk 

Form Data Barang Masuk merupakan form yang berisikan tentang data Barang Masuk. Form 

ini digunakan ketika akan menambah, dan menghapus data Barang Masuk.  

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Barang Masuk 
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h. Tampilan Form Data Barang Keluar 

Form Data Barang Keluar merupakan form yang berisikan tentang data Barang Keluar.  

 
Gambar 9. Tampilan Form Data Barang Keluar 

 

 

i. Tampilan Form Jurnal Umum 

Form Jurnal Umum merupakan form yang berisikan tentang jurnal transaksi-transaksi yang 

terjadi, seperti jurnal pembelian dan penjualan.  

 
Gambar 10. Tampilan Form Jurnal Umum 

 

j. Tampilan Form Cetak Laporan  

Form Cetak Laporan merupakan form yang berisikan tentang Cetak Laporan.  

 
Gambar 11. Tampilan Form Cetak Laporan 

 

k. Tampilan Bukti Barang Masuk 

Tampilan Bukti Barang Masuk merupakan hasil dari penginputan transaksi pembelian barang 

dagang yang telah dimasukkan ke dalam program.  

 
Gambar 12. Tampilan Bukti Barang Masuk 
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l. Tampilan Bukti Barang Keluar 

Tampilan Bukti Barang Keluar merupakan hasil dari penginputan transaksi pnjualan barang 

dagang yang telah dimasukkan ke dalam program.  

 
Gambar 13. Tampilan Bukti Barang Keluar 

 

m. Tampilan Laporan Persediaan Barang 

Laporan Persediaan Barang merupakan laporan yang menyajikan sisa atau saldo persediaan 

akhir barang.  

 
Gambar 14. Tampilan Laporan Persediaan Barang 

 

n. Tampilan Laporan Barang Masuk 

Laporan Barang Masuk merupakan informasi yang dihasilkan dari penginputan data barang 

masuk ke dalam program.  

 
Gambar 15. Tampilan Laporan Barang Masuk 

 

o. Tampilan Laporan Barang Keluar 

Tampilan Barang Keluar merupakan informasi yang dihasilkan dari penginputan data barang 

keluar ke dalam program.  

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Barang Keluar 
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p. Tampilan Laporan Keuntungan Penjualan 

Laporan Keuntungan Penjualan merupakan laporan yang menyajikan keuntungan penjualan 

perusahaan.  

 
Gambar 17. Tampilan Laporan Keuntungan Penjualan 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan penulisan laporan tugas akhir tentang Perancangan Sistem Informasi 

Akuntansi Pengelolaan Barang Masuk dan Barang Keluar pada Toko Jabat dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Toko Jabat adalah perusahaan milik swasta yang bergerk dalam bidang penjualan sembako 

serba ada, dimana dalam proses pengelolaan barang masuk dan barang keluar masih dilakukan 

secara manual yaitu dengan mencatat setiap transaksi yang ada ke dalam buku transaksi.  

2. Telah dirancang sistem untuk mengelola dan membuat laporan barang masuk dan barang keluar 

pada Toko Jabat. Aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu dan mempermudah pekerjaan 

bagian Administrasi dalam pengolaan laporan daftar barang, laporan barang masuk, laporan 

barang keluar, dan laporan persediaan barang serta meminimalisir kekeliruan dalam pengolahan 

laporan tersebut. 

3. Untuk Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Barang Masuk dan Barang Keluar 

pada Toko Jabat ini berbasis Dekstop yang dikembangkan menggunakan Java (Netbeans) dan 

Database MySQL dengan koneksi SQL Yog, menggunakan metode pengembangan sistem 

Prototyping, desain perancangan sistem Pemrograman Berorientasi Objek menggunakan Unifed 

Modeling Language (UML) dan berdasarkan hasil pengujian Blackbox, disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Barang Masuk dan Barang Keluar pada Toko Jabat 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. 
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